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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Kehidupan masyarakat dalam kesehariannya tidak pernah lepas dari 

aktivitas komunikasi. Komunikasi masa merupakan suatu proses pengiriman 

informasi yang dilakukan oleh suatu organisasi kepada khalayak yang besar, 

heterogen dan tersebar, Joseph R. Dominic dalam Panuju (2018:121). Kebutuhan 

informasi dalam kehidupan manusia sudah menjadi kebutuhan sehari-hari yang di 

perlukan untuk menambah pengetahuan dan informasi tersebut berbentuk berita.  

Menurut Romli dalam Hikmat (2018:150) Berita adalah laporan peristiwa 

atau peristiwa yang dilaporkan melalui media massa. Berita merupakan hal 

penting karena mengandung informasi yang berguna bagi masyarakat dan dapat 

menambah wawasan ilmu pengetahuan. Menurut Daulay (2016:18) ada beberapa 

kategori atau jenis berita yang popular adalah straight news, soft news, hard news, 

feature news dan masih banyak kategori lain dalam beragam versi, jenis berita 

yang sering digunakan dalam media berbeda-beda tergantung dengan situasi 

kondisi, juga tujuan dari pemberitaanya. Diskominfo Kota Sukabumi adalah 

sebuah instansi yang bertanggung jawab atas pengolahan informasi dalam 

lingkungan pemerintahan di Kota Sukabumi, yang berlokasi di Jl. Syamsudin. SH 

No.25, Cikole, Kecamatan Cikole, Kota Sukabumi, Jawa Barat 43113. Informasi 

yang diolah oleh Diskominfo Kota Sukabumi berbentuk berita audio visual dan 

foto yang mempunyai nilai informasi. 

Sub bagian pengolahan dan penyediaan informasi di Diskominfo Kota 

Sukabumi memiliki tugas untuk menyediakan berita berjenis straight news, yang 

merupakan berita langsung, apa adanya, ditulis secara singkat dan lugas, Asep 

dalam Musman dan Mulyadi (2017:121). Berita yang diolah seputar kegiatan 

pemerintah, peresmian, seminar yang disampaikan melalui media sosial instagram 

Diskominfo Kota Sukabumi. Pengolahan berita tentu tak lepas dari proses 

peliputan berita yang merupakan bagian dalam pengumpulan bahan untuk 

penulisan berita. Sub bagian pengolahan dan penyediaan informasi di Diskominfo 

Kota Sukabumi dalam melakukan proses peliputan berita itu dibagi menjadi 3 

tahapan yaitu pra peliputan, peliputan dan pasca peliputan.  

Sub bagian pengolahan dan penyediaan informasi di Diskominfo Kota 

Sukabumi mempunyai tugas mendokumentasikan foto yang memiliki nilai berita, 

seperti mendokumentasikan foto kegiatan pemerintah, bencana alam, seminar dan 

peluncuran program kerja pemerintah. Foto-foto tersebut disampaikan melalui 

website Diskominfo Kota Sukabumi dan media sosial instagram Diskominfo Kota 

Sukabumi. Kegiatan dokumentasi yang dilakukan oleh sub bagian pengolahan dan 

penyediaan informasi di Diskominfo Kota Sukabumi termasuk kedalam foto 

jurnalistik, menurut Oscar I Motuloh dalam (wahjuwibowo 2015:6) foto 

jurnalistik adalah suatu medium sajian untuk menyampaikan beragam bukti visual 

atas berbagai peristiwa pada masyarakat seluas-luasnya, bahkan hingga kerak di 

balik peristiwa tersebut, dalam tempo yang sesingkat-singkatnya. 

Peliputan berita yang baik dengan mengumpulkan banyak data, baik data 

tertulis maupun data yang berbentuk video, tentu saja akan menentukan hasil 

akhir berita. Semakin baik peliputan berita, dengan menghasilkan isi yang lengkap 

maupun video peliputan yang menarik, maka akan menghasilkan berita yang 

menarik dari segi audio visual maupun isi, yang mampu menarik minat seseorang 

untuk membaca berita yang telah kita produksi.    
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Rumusan Masalah 

Beberapa rumusan masalah yang akan dibahas dalam Laporan Akhir ini adalah: 

1) Bagaimana proses peliputan berita oleh sub bagian pengolahan dan penyajian 

informasi di Diskominfo Kota Sukabumi?  

2) Apa saja tugas kegiatan dokumentasi yang dilakukan oleh sub bagian 

pengolahan dan penyediaan informasi di Diskominfo Kota Sukabumi? 

3) Bagaimana hambatan dan solusi saat proses peliputan berita dan tugas 

kegiatan dokumentasi yang dilakukan oleh sub bagian pengolahan dan 

penyediaan informasi di Diskominfo Kota Sukabumi? 

Tujuan 

Beberapa rumusan masalah yang akan dibahas dalam Laporan Akhir ini memiliki 

tujuan diantaranya: 

1) Menjelaskan proses peliputan berita oleh sub bagian pengolahan dan 

penyediaan informasi di Diskominfo Kota Sukabumi 

2) Menjelaskan tugas kegiatan dokumentasi yang dilakukan oleh sub bagian 

pengolahan dan penyediaan informasi di Diskominfo Kota Sukabumi 

3) Menjelaskan hambatan dan solusi yang terjadi selama proses peliputan berita dan 

tugas kegiatan dokumentasi yang dilakukan oleh sub bagian pengolahan dan 

penyediaan informasi di Diskominfo Kota Sukabumi. 

METODE 

Lokasi dan Waktu 

Laporan akhir ini disusun berdasarkan data yang telah dikumpulkan selama 

pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Diskominfo Kota Sukabumi, Jl. 

Syamsudin. SH No.25, Cikole, Kecamatan Cikole, Kota Sukabumi, Jawa Barat 43113. 

Pengumpulan data terhitung selama 41 hari yang dilakukan mulai dari 1 maret sampai 

dengan 30 April 2021, mendapatkan kerja dari hari Senin sampai dengan Jumat. Penulis 

juga mendapatkan waktu  jam kerja yang berlaku dimulai pada pukul 08.00 WIB 

sampai dengan 16.00 WIB. Sistem kerja yang digunakan oleh Diskominfo Kota 

Sukabumi adalah sistem 5 hari kerja dan 2 hari libur dalam seminggu. 

Data dan Instrumen 

Data merupakan bahan penting yang digunakan untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan untuk mencapai tujuan dan menjawab permasalahan yang diangkat dalam 

penyusunan Laporan Akhir ini. Jenis data yang digunakan dalam pengumpulan data 

untuk Laporan Akhir adalah: 

1) Data primer 

Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung. Pengumpulan data 

primer ini dilakukan dengan mewawancarai langsung mengenai proses peliputan 

berita dan berpartisipasi langsung dalam setiap peliputan berita maupun 

mendokumentasikan dan meliput kegiatan pemerintah yang dilaksanakan oleh 

Diskominfo Kota Sukabumi. 

2) Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung, Data sekunder 

ini diperoleh dari website resmi Diskominfo Kota Sukabumi, seperti visi misi, 

logo, struktur organisasi dan lain-lain. Data sekunder juga diperoleh dengan 

melihat referensi buku yang relevan, tulisan ilmiah dan daftar pustaka sesuai 

dengan permasalahan yang ada. 
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